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PETERNAKAN

SAPI
Bangun peternakan, Greenfields investasi Rpb600 M

http://industri.kontan.co.id/news/bangun-peternakan-greenfields-investasi-rp-600-m

e PT Greenfields Indonesia berupaya menggenjot produksi susu segar. Untuk itu, perusahaan ekspansi
dengan membangun peternakan sapi perah di Ngadirenggo, WIligi, Blitar, Jawa Timur. Peletakan batu
pertama dilakukan pada Rabu (3/5). Anak usaha AustAsia Food Pte Ltd ini menginvestasikan Rp 600
miliar untuk membangun peternakan kedua ini. Peternakan ini akan menempati lahan seluas 172
hektare (ha).

e Selain menerapkan praktek pengelolaan yang baik, peternakan juga akan menggunakan peralatan,
sistem, dan teknologi paling modern dan efisien yang ada di industri peternakan di Asia. "Bahkan, di
dunia, ini termasuk sistem rotary milking parlor untuk proses pemerahan susu yang lebih efisien,
tunnel barn untuk kenyamanan sapi yang baik dan daya listrik dari pembangkit listrik bertenaga biogas
didapat dari pengolahan limbah peternakan," kata Heru Prabowo, Head of Dairy Farm Indonesia, PT
Greenfields Indonesia, Rabu (3/5).

e Dengan adanya peternakan baru ini, total produksi susu segar yang dihasilkan perusahaan pada tahun
2019 diperkirakan mencapai 95 juta liter per tahun. Dengan begitu, perusahaan telah memenuhi
produksi susu segar sekitar 11% dari total produksi susu nasional yang mencapai 850 juta liter. Saat ini,

kontribusinya masih sekitar 6%.
Sumber : www.kontan.co.id, 3 Mei 2017

ULASAN  Pembangunan peternakan yang dilakukan oleh Greenfields di Jawa Timur yang menelan
biaya cukup besar diharapkan dapat bermanfaat untuk kesejahteraan peternak sekitar
Greenfields. Pemerintah harus berperan untuk meminta Greenfields juga dapat menyerap
produksi susu peternak lokal terutama didaerah sekitar Greenfields. Jadi dengan adanya
pembangunan peternakan besar bisa dijadikan sebagai bapak angkat sebagai pengayom
untuk peternakan kecil.

Usaha Sapi Lokal Lesu
e Usaha peternakan sapi lokal di sejumlah daerah diJabar | {Jsaha Sapi Lokal Lesu
kini lesu akibat membanjirnya daging impor ke pasar Pembangunan Peternakan Sapi Perah Tingkatkan Produksi Susu
tradisional. Meski demikian harga daging sapi di pasar | zaxooe xosras - e peemdon i &
lokal tetap tinggi berkisar Rp110.000 —Rp115.000/kg jauh
dari target pemerintah yakni Rp80.000/kg di tingkat
konsumen.

e Kepala Teknis Dinas Pasr Hewan Manonjaya-Tasikmalaya
Kendi Efendi mengatakan tahun 2015-2016 biasanya
mengeluarkan 300 ekor sekarang tinggal 200 ekor per
hari, sekarang harga sapi di tasik Malaya Rp47.000/kg
sapi hidup.

e Kepala Unit Pelaksana Teknis Rumah Potong Hewan
Singaparna-Tasikmalaya Dadi Mulyadi menuturkan
biasanya RPH memotong 5-10 perhari sekarang 2-3 ekor
perhari. Di pasar tradisional Singaparna harga daging
impor hampir sama dengan daging lokal Rp115.000/kg

e Pembangunan peternakan Greenfield Indonesia di Blitar

akan meningkatkan produksi susu segar nasional.
Sumber : Bisnis Indonesia, 4 Mei 2017 hal 21

ULASAN  Adanya daging impor baik daging sapi beku maupun daging kerbau beku Impor dari India
ternyata dilapangan tidak serta merta menurunkan harga daging sapi di tingkat konsumen.
Banyak daging sapi impor dijual hampir sama dengan harga daging sapi lokal. Keberadaan
daging sapi impor bahkan menurunkan minat pedagang daging sapi untuk membeli daging
sapi lokal di RPH, mereka lebih memilih daging sapi beku impor karena akan mendapatkan
untung yang lebih besar. Kebijakan impor daging dari pemerintah tidak mengenai sasaran

datzngan 115000 per .




tujuan untuk menurunkan harga daging sapi dipasaran malah mematikan usaha peternakan
sapi lokal.

2019, Greenfields Bidik 95 Juta Liter

e PT Greenfields Indonesia memperkirakan angka produksi | 2019, Greenfields Bidik
susu perusahaan itu mencpai kisaran 95 juta liter pada 95 Juta Liter
tahun 2019 dengan beroperasinya peternakan sapi perah
di kecamatan WIlingi, Kabupaten Blitar Jawa Timur.

e Dengan luas peternakan yang mencapai 170 Ha populasi
sapi disana diharapkan mencapai kapasitas optimal yakni
10.000 ekor dalam 4 tahun mendatang.

e Saat ini rerata produktivitas sapi perah mencapai 32,5
liter/ekor/hari, tetapi tahun depan diharapkan bisa
meningkat mencapai 33 liter/ekor/hari dan tahun 2019
meningkat lagi menjadi 35 liter/ekor/hari.

Sumber : Bisnis Indonesia, 4 Mei 2017 hal 31

ULASAN  Dengan dibangunnya peternakan PT Greenfields di daerah Blitar Jatim bisa menimbulkan
gairah beternak masyarakat sekitar. PT. Greenfields diharapkan bisa membina peternak
sekitar dan menjadi bapak asuhnya. Edukasi terhadap bagusnya minum susu sapi segar
untuk kesehatan juga diharapkan dapat dilakukan oleh PT. Greenfields.

PANGAN

PADI
Stok Beras 2,2 Juta Ton, Mentan: Tak Ada Alasan Harga Naik

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3490652/stok-beras-22-juta-ton-mentan-tak-ada-alasan-harga-naik

e Menteri Pertanian, Amran Sulaiman, memastikan beras pada selama Ramadan dan Idul Fitri tahun ini
aman. Bulog telah memiliki persediaan beras yang cukup untuk menghadapi Ramadan dan Lebaran
2017, Stok beras di Bulog 2,2 juta ton.

e Dengan kondisi pasokan beras yang melimpah, Amran Sulaiman menegaskan, tidak ada alasan para

pedagang untuk menaikkan harga beras.
Sumber : www.detik.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Ramadhan dan Lebaran 2017 stok beras mencukupi, kenaikan harga bahan pokok pada
bulan puasa dan lebaran seakan menjadi momok pemerintahan sekarang. Rendahnya
inflasi menjadi tolak ukur keberhasilan pemerintah dalam pembangunan, tanpa melihat
nasib produsen yang semakin terhimpit dengan meningkatnya biaya produksi dan
menurunnya harga jual hasil panen. Harapannya pemerintah dapat menekan harga agar
konsumen terlindungi tapi tanpa menekan produsen terutama yang dihasilkan oleh petani
dan peternak rakyat.

Mentan Kejar Target Luas Tanam Padi Capai 7 Juta Ha dalam 5 Bulan

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3490562/mentan-kejar-target-luas-tanam-padi-capai-7-juta-ha-dalam-5-bulan

e Guna menambah produksi beras, Kementerian Pertanian (Kementan) berupaya untuk meningkatkan
luas tambah tanam (LTT) padi dan serapan gabah (sergab) nasional. Menteri Pertanian, Amran
Sulaiman, menargetkan peningkatan LTT padi di 17 Provinsi menjadi 7 juta hektare (ha) bulan lima
bulan mendatang. "Sampai September kami harapkan jangan di bawah 6 juta (hektare), kalau bisa 6,5
hingga 7 juta, syukur-syukur bisa 7 juta. Karena Oktober-Maret di atas target, jangan kendor, tidak
boleh mundur," kata Amran di Kementan, Jakarta, Rabu (3/5/2017).

e "Tahun ini target serapan gabah 75 juta ton, tahun kemarin target 73 juta ton, realisasi tahun lalu 78
juta ton. Ya bisalah di atas target. Serapan gabah ternyata kalau dihitung-hitung bisa 20.000 per hari,

hari ini mungkin 17.000 ton," terangnya.
Sumber : www.detik.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Pemerintah menargetkan peningkatan luas lahan tanam padi, seharusnya peningkatan
luas lahan tanam padi tidak berdasarkan dengan kebutuhan tapi berdasarkan kelayakan
lokasi tanam, terutama kecukupan air untuk pertanamannya karena ke depan
menghadapi musim kemarau. Jangan sampai target secara kuantitas akan tercapai tanpa
memperdulikan kualitas dari program tersebut. Perhitungan pemerintah jangan sampai



jadi bumerang untuk penentuan kebijakan pembangunan selanjutnya, artinya jangan
cuma matematika perkalian tanpa melihat kondisi sebenarnya dilapang. Karena bila ada
kesalahan penetapan data akan menjadikan kesalahan yang fatal pada penentuan
kebijakan pemerintah kedepannya.

Cek Harga Pangan Jelang Puasa, Djarot Blusukan ke Pasar Kramat Jati
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3490500/cek-harga-pangan-jelang-puasa-djarot-blusukan-ke-pasar-kramat-jati

e Djarot ingin memastikan pembangunan pasar perkulakan bisa selesai sebelum Lebaran 2017.
Pengelola Pasar Induk Kramat Jati, Arief Nasrudin mengatakan gudang perkulakan tersebut akan
selesai bulan Juni mendatang.

e Djarot pun bertanya soal stok pangan jelang lebaran di pasar induk. Dia mengingatkan agar stok bahan

pangan bisa tercukupi selama masa puasa.
Sumber : www.detik.com, 3 Mei 2017

ULASAN Keterlibatan pemerintah daerah dalam mengawasi dan menjaga ketersediaan bahan
pangan pokok sangat diharapkan. Ketergantungan pengawasan dari pemerintah pusat
seharusnya mulai dikurangi dengan harapan pemerintah pusat bertugas sebagai pembuat
kebijakan yang lebih besar dibanding cuma mengawasi ketersediaan kebutuhan pokok di
tiap daerah. Laporan dari daerah juga harus akurat agar data yang diperoleh dapat
dijadikan acuan pemerintah pusat menentukan kebijakan dengan tepat. Ketersediaan
bahan pokok untuk menghadapi bulan puasa dan lebaran sangat penting agar harga
bahan pokok tersebut tidak melambung.

Serap Gabah Dioptimalkan, Mentan Pastikan Harga Beras Terkendali
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/05/03/130000726/serap.gabah.dioptimalkan.mentan.pastikan.harga.beras.terkendali

e Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman mengungkapkan, pihaknya terus mengoptimalkan
program serapan gabah petani dan program percepatan luas tambah tanam komoditas padi. Hal itu
dilakukan untuk menjaga agar tidak terjadi gejolak harga beras di tingkat masyarakat terutama
menjelang Ramadhan hingga Lebaran 2017.

e Amran menargetkan, program luas tambah tanam pada periode April hingga September 2017
mencapai 6,5 hingga 7 juta hektar luas tambah tanam. "Sampai September kami harapkan jangan
dibawah 6 juta hektar kalau bisa 6,5 hingga 7 juta hektar, syukur-syukur bisa 7 juta herktar karena
periode Oktober hingga Maret diatas target, jangan kendor, tidak boleh mundur," jelas Amran.
Sedangkan angka serapan gabah, Amran menargetkan hingga akhir bisa mencapai 75 juta ton gabah.

Sumber : www.kompas.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Musim panen raya padi pada saat ini diharapkan pemerintah lewat Bulog bisa menyerap
gabah petani dengan harga yang tinggi agar petani mendapatkan keuntungan yang layak.
Penetapan harga gabah oleh pemerintah seharusnya lebih tinggi dari harga di pasaran
dengan harapan petani mendapatkan hasil yang lebih bagus. Luas tambah tanam padi
oleh pemerintah juga harus di barengi dengan perencanaan pembelian hasil panen
nantinya. Kebijakan pemerintah mengatur rantai pertanian di hilir juga harus dibarengi
dengan kebijakan di hulunya.

Mendag Klaim Tak Ada Kenaikan Harga Barang Jelang Puasa dan Lebaran
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/05/03/135318526/mendag.klaim.tak.ada.kenaikan.harga.barang.jelang.puasa.dan.lebaran

e Menteri Perdagangan Enggartiasto Lukita terus berkoordinasi dengan semua instansi untuk mengawal
harga kebutuhan pokok jelang bulan Puasa dan Lebaran tahun ini. Mendag memastikan akan menjaga
inflasi menjelang perayaan hari besar keagamaan tersebut. "Biasanya dua bulan sebelum Lebaran itu
sudah ada tren kenaikan. Sekarang tidak. Bulan ini kita tahan juga agar tidak naik," kata Enggar, di
Mapolda Jawa Tengah di Semarang, Rabu (3/5/2017).

e Mendag menambahkan, bahwa kecenderungan harga naik sebelum Lebaran belum terjadi saat ini.

Bulan April justru terjadi pelemahan harga atau deflasi.
Sumber : www.kompas.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Harga bahan pokok menjelang bulan puasa dan lebaran belum ada kenaikan, adanya
keterlibatan pemerintah menjaga ketersedian stok sangat berpengaruh pada stabilnya
harga bahan pokok. Kenaikan bawang putih yang cukup tinggi seharusnya terpantau oleh
pemerintah, agar ketersediaan stoknya dicukupi menghadapi bulan puasa dan lebaran.
Adanya pelemahan harga beberapa komoditas pada bulan April menandakan adanya
penurunan daya beli masyarakat, pemerintah seharusnya tanggap terhadap
permasalahan tersebut.
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Mentan: Tak ada alasan harga beras naik
http://industri.bisnis.com/read/20170503/99/650376/mentan-tak-ada-alasan-harga-beras-naik

Menteri Pertanian Amran Sulaiman menyampaikan tidak ada alasan harga beras naik menjelang bulan
Ramadhan tiga pekan lagi. Sebab, dia memastikan stok beras terhitung aman yakni 2,2 juta ton di
gudang Bulog.

Selain beras, Bulog juga masih menyimpan stok daging kerbau per 26 April sebanyak 41.341 ton dan
sisa impor daging sapi australia sebanyak 340 ton. Mentan juga memastikan stok bawang merah 2.000
ton dan bawang putih 1.000 kini sedang proses pengadaan yang dilakukan oleh Bulog.

Sementara itu, Direktur Pengadaan Bulog Tri Wahyudi Saleh menyampaikan Bulog tengah menunggu
surat penugasan dari Kementerian BUMN untuk impor bawang putih, yang kini sedang diproses.
Adapun, penyerapan bawang putih dari petani baru tercapai 3 ton. Bulog juga masih menggenjot
pengadaan bawang merah dari wilayah sentra seperti Bima, Nganjuk, Brebes, dan Solok.

Sumber : www.bisnis.com, 3 Mei 2017

ULASAN Stok beras di Bulog mencukupi untuk kebutuhan bulan puasa dan lebaran 2017,

pemerintah menjamin tidak akan ada kenaikan yang tidak wajar pada komoditas beras.
Pemerintah juga menjamin stok kebutuhan daging sapi menggantinya dengan daging
kerbau impor dari India, konsumen daging tidak perlu khawatir harga daging sapi akan
melonjak pada bulan puasa dan 2017. Yang khawatir justru peternak sapi lokal yang
menunggu momen puasa dan lebaran untuk mendapatkan untung yang layak tidak akan
tercapai. Stok bawang merah juga cukup dan harga tidak akan bergejolak, bawang putih
yang mengalami gejolak harga cukup tinggi.

Kendalikan Harga Saat Ramadan, Pemerintah Bentuk Satgas Pangan
http://industri.bisnis.com/read/20170503/12/650237/kendalikan-harga-saat-ramadan-pemerintah-bentuk-satgas-pangan-

Pemerintah membentuk satuan tugas pangan untuk mengawasi praktik kartel yang kerap membuat
sejumlah harga pangan melonjak terutama memasuki bulan puasa dan Idul Fitri. Satuan tugas (Satgas)
pangan dibentuk setelah dilakukan koordinasi antara Kepolisian Republik Indonesia, Kementerian
Pertanian, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Perdagangan, dan Bulog pada di Mabes Polri,
Jakarta, Rabu (3/5/17). Pertemuan tersebut dihadiri oleh Menteri Dalam Negeri Tjahja Kumolo,
Menteri Pertanian Amran Sulaiman, Dirut Bulog Djarot Kusumayakti, dan Ketua KPPU Syarkawi Rauf.
Dia menambahkan pihaknya akan melakukan pengawasan bersama kementerian dan lembaga terkait
hingga perayaan Idul Fitri pada Juni mendatang. Langkah tersebut menurutnya untuk memastikan
proses distribusi pasokan pangan berjalan dengan baik.

Sumber : www.bisnis.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Satgas pangan dibentuk pemerintah agar dapat mengawasi praktek kartel yang kerap

membuat sejumlah harga pangan melonjak terutama memasuki bulan puasa dan Idul
Fitri. Pengawasan terhadap praktek kartel sangat penting, karena harga akan dipermaikan
oleh kartel dan hanya menguntungkan sekelompok orang saja. Adanya kartel yang
mempermaikan harga akan mengakibatkan kerugian bagi konsumen dan produsen.

Raskin belum jalan, Bulog merugi

http://industri.kontan.co.id/news/raskin-belum-jalan-bulog-merugi

Perum Bulog mencatatkan kerugian sebesar Rp 903 miliar pada kuartal pertama di tahun 2017 ini.
Kondisi ini menempatkan Bulog sebagai sebagai BUMN yang menelan kerugian paling banyak dalam
laporan kinerja seluruh BUMN.

Bisnis Bulog sangat tergantung kebijakan pemerintah. Sebab, sekitar 70% pendapatan Bulog itu dari
penjualan beras bagi warga miskin. Lantaran Bulog tidak membagikan bneras ini, pendapatan Bulog
anjlok.

Setiap bulan, Perum Bulog sejatinya mendapatkan perintah penyaluran rastra sebesar 250.000 ton
beras. Dengan begitu, beras yang belum disalurkan mencapai 750.000 ton. Jika beras tersalur, hitungan
Iryanto, Bulog bisa dapat pendapatan sekitar Rp 1 triliun.

Tak cuma kinerja keuangan buruk, hingga April 2017, Bulog baru menyerap gabah setara beras 900.000
ton. Padahal, merujuk target Bulog , semester | tahun ini bisa bisa menyerap 2,5 juta ton hingga 3 juta
ton. "Kami optimis bisa kejar penyerapan karena panen masih berlangsung," ujarnya.

Sumber : www.kontan.co.id, 3 Mei 2017
ULASAN  Kerugian Bulog pada kuartal pertama dikarenakan penyaluran beras untuk rakyat miskin

yang belum terealisasi. Pemerintah seharusnya cepat menyalurkan raskin secepatnya
berdasarkan jadwal yang sudah disepakati, dan Bulog juga secepatnya menyerap gabah
panenan petani dengan harga yang kompetitif agar petani mendapatkan penghasilan
yang layak. Penyaluran raskin secepatnya akan berakibat ruang simpan Bulog setelah
raskin tersalurkan dapat digantikan dengan penyerapan gabah hasil panen petani.



Mendag Antisipasi Ketersediaan Bahan Pokok Jelang Puasa & Lebaran

http://ekonomi.metrotvnews.com/mikro/aNrwL2ab-mendag-antisipasi-ketersediaan-bahan-pokok-jelang-puasa-lebaran
Menteri Perdagangan (Mendag) Enggartiasto Lukita telah mengambil langkah antisipasi untuk
menyambut bulan puasa dan Lebaran 2017, yaitu dengan mengidentifikasi ketersediaan stok dan
harga bahan pokok, baik di tingkat nasional maupun di tingkat daerah.
Kerja keras tim Kementerian Perdagangan (Kemendag) untuk berbicara dan bekerja sama dengan para
produsen, distributor, jaringan pedagang pasar tradisional serta pengusaha ritel modern telah berhasil
menetapkan Harga Eceran Tertinggi (HET) produk gula, minyak, dan daging.

Sumber : www.metrotvnews.com, 3 Mei 2017

ULASAN

Penetapan HET untuk komoditas tertentu menjamin harga tidak akan melonjak pada

bulan puasa dan lebaran 2017. Langkah pemerintah dalam antisipasi keterdediaan stok
agar harga tidak melonjak sudah cukup baik. Tinggal peran pemerintah memikirkan agar
hasil panen tetep murah tapi biaya produksi menurun.

Serapan Bulog Turun 35%

Volume serapan gabah Perum Bulog pada April 2017
turun 35% menjadi 424.000 ton dibandingkan dengan
periode yang sama tahun lalu sebanyak 647.000 ton, tapi
komulatif Januari—April tercatat 902.000 ton, masih lebih
banyak dari periode sama tahun lalu sebesar 822.000
ton.

Volume serapan gabah menurun karena Gabah Kering
Panen dibeli di penggilingan mencapai Rp4.391/kg diatas
pembelian Bulog sebesar Rp3.700/kg, sisi lain sebagian
besar beras yang dihasilkan masuk ke pasar untuk
memenuhi permintaan yang ada.

Bulog juga terkendala kapasitas gudang yang kini telah
penuh, akibat penyaluran beras sejahtera (rastra) belum
lancar. Padahal Bulog telah melakukan sewa gudang
sebanyak 158 unit dengan kapasitas 257.832 ton.

» GABAH

Serapan Bulog Turun 35%

JAKARTA — Volume scrapan
gabah Perum Bulog pada April
2017 turun 35% menjadi 424.000
ton dibandingkan dengan periode
yang sama tahun lalu sebanyak
647.000 ton.

‘Meski demikian, volume serap-
an gabah Bulog sccara kumulatif
sepanjang Januari—#pril tercatat
902.000 ton, masih lebih hanyak
dari periode yang sama tahun
lalu sebesar 822.000 ton.

Direktur Pengembangan Bisnis
Bulog Tmam Subowo mengakui
realisasi serapan gabah petani
pada April memang menurun
drastis, dibandingkan dengan
realisasi pada Maret yang men-
capai 94% dari targel.

Volume serapan gabah menu-
run karena harga gabah kering
panen di tingkat petani bergerak
di atas Harga Fembelian Pernerin-
tah. Harga Gabah Kering Panen
(GKP) tinggi terjadi sejak pekan

terakhir kuartal pertama.

Harga GKP di penggilingan
‘mencapai Rp4.391 per kg, di atas
harga pembelian Bulog sebesar
Rp3.700 per kg. ;

“Kami kalah dengan pira
penggilingan padi yang sudah
bergerak lebih dulu,” tuturnya
dalam rapat koordinasi gabungan
percepatan luas tambah tanam
dan serap gabah petani periode
April—September 2017 di Jakarta,
Rabu (3/5).

Kendala lain, sebut Tmam,
dikarenakan permintaan pasar
relati masih tinggi. Kondisi ini
terjadi karena penyaluran rastra
belum berjalan lancar pada pe-
riode Januari—April 2017.

Di sisi lain, pada puncak pa-
nen, sebagian besar beras yang
dihasilkan masih masuk ke pasar
untuk memenuhi permintaan
yang ada.

Bulog juga terkendala kapasitas

gudang yang kini telah penuh,
akibat penyaluran beras sejah-
tera (rastra) yang belum lancar.
Padahal, Bulog telah melakukan
sewa gudang sebanyak 158 unit
dengan kapasitas 257.832 ton de-
ngan total anggaran Rp3,6 miliar,

‘Meski demikian, Imam meya-
kini penyerapan dapat kembali
seperti semula pada Mei dan Juni
dengan target serapan 23.000 ton
per hari. Bulog tengah memak-
simalkan Mitra BUMDes untuk
menyerap gabah petani.

Dalam rapat yang sama, Men-
teri Pertanian Amran Sulaiman
menargetkan luas tambah tanam
padi selama April—Seplember
2017 menjadi 7.8 juta ha, naik
dari realisasi luas tambah tanam
pada periode yang sama tahun
lalu scbesar 6,7 juta ha. Luas
tambah fanam tersebut untuk
mengejar target produksi gabah 75
juta ton tahun ini, (Aziza wur sy

Sumber: Bisnis Indonesia, 4 Mei 2017 hal. 31

ULASAN

Penurunan volume serapan gabah oleh Bulog di bulan April 2017 dibarengi dengan

kebutuhan beras masyarakat, yang di indikasikan penggilingan dapat membeli GKP lebih
tinggi dibandingkan harga pembelian gabah GKP oleh Bulog. Mekanisme penyaluran beras
sejahtera (RASTA) oleh Bulog secepatnya harus disalurkan oleh bulog, agar gudang
kapasitas Bulog bertambah dan dapat secepatnya menyerap gabah panenan petani.

Spekulan, Jangan Main Main

Kapolri Jendral Polisi Tito Karvanian tidak akan
memberikan  toleransi terhadap spekulan vyang
mempermainkan harga barang kebutuhan menjelang
Ramadhan dan Lebaran.

Penegasan Tito tersebut disampaikan menyusul
pembentukan Satuan Tugas (Satgas) Pangan yang terdiri
dari unsur Kepolisian Negara Republik Indonesia,
Kementerian Pertanian, Kementerian Perdagangan,
Kementerian Dalam Negeri, Komisi Pengawas Persaingan
Usaha (KPPU) dan Bulog yang akan dipimpin Humas
POLRI Inspektur Jenderal Polisi Setyo Wasisto.

Tugasnya menjaga stabilitas harga pangan menjelang
Ramadhan dan Lebaran.

Spekulan, Jangan Main-Main!

Sumber : Bisnis Indonesia, 4 Mei 2017 hal. 1

ULASAN

Keterlibatan Kepolisian dalam tugas ikut menjaga stabilitas harga pangan menghadapi

bulan Ramadhan dan Lebaran diharapkan dapat membasmi praktek spekulan yang mencari
kesempatan mengambil keuntungan yang sebesa-besarnya. Stok komoditas yang menjadi
bahan pokok dan selau menjadi faktor penting penyebab inflasi juga harus tersedia, dan

disiapkan oleh pemerintah.




HORTIKULTURA
BAWANG PUTIH
Mentan Gandeng Polri Cek Harga Bawang Putih Naik Jelang Ramadan

https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-3490492/mentan-gandeng-polri-cek-harga-bawang-putih-naik-jelang-ramadan

e Harga bawang putih mengalami kenaikan pada beberapa hari terakhir. Salah satu bumbu dapur ini
harganya melonjak dari sebelumnya Rp 40.000-45.000/kg, menjadi kisaran Rp 60.000/kg. Menteri
Pertanian, Amran Sulaiman mengaku heran dengan kenaikan harga yang terjadi pada bawang putih.
Pasalnya sebagian besar bawang putih yang beredar dipasok dariimpor. "Harusnya tidak tinggi, itu kan
impor. Logika yang biasanya tinggi yang tidak impor. Bawang merah justru turun," kata Amran di
Kementerian Pertanian, Jakarta, Rabu (3/5/2017).

e Menurutnya, harga normal untuk komoditas pangan tersebut berkisar Rp 25.000-Rp 30.000/kg. Amran
mengatakan selama ini tidak ada aturan terkait larangan impor untuk bawang putih. Bahkan, Amran

curiga ada beberapa pihak yang mencoba untuk memainkan harga bumbu dapur itu.
Sumber : www.detik.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Harga komoditas tertentu sering menjadi penyebab utama kenaikan inflasi, salah satunya
harga bawang putih. Bawang putih sebenarnya bukan tanaman utama petani Indonesia,
walaupun ada daerah yang masih menanamnya. Bawang putih mempunyai syarat hidup
yang baik di daerah sub tropis, kalaupun bisa ditanam di Indonesia hanya di daerah
pegunungan. Daerah pegunungan di Indonesia bawang putih bersaing dengan tanaman
sayur lainnya yang lebih mudah perawatannya dan lebih menguntungkan, contoh
kentang, kubis dan wortel. Adanya impor bawang putih tidak terlalu mempengaruhi
kehidupan petani pada umumnya.

Mentan Sebut Kenaikan Harga Bawang Putih Sudah Tak Masuk Akal

http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/05/03/150547326/mentan.sebut.kenaikan.harga.bawang.putih.sudah.tak.masuk.akal

e Harga komoditas bawang putih beberapa pekan terakhir menjadi perhatian, selama ini sebagian besar
kebutuhan bawang putih nasional dipasok dari negara lain. Dalam beberapa hari terakhir harga
bawang putih di Jakarta mencapai Rp 60.000 per kilogram. Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran
Sulaiman mengatakan, kenaikan harga bawang putih dalam beberapa hari terakhir tidaklah masuk
akal, sebab selama ini mayoritas komoditas tersebut dipasok dari impor.

e Menurut Amran, harga normal dari bawang putih hanya berkisar Rp 25.000 hingga Rp 30.000 per
kilogram. Jika mengalami kenaikan harga seperti sekarang ini, dia menduga ada permainan harga pada
komoditas tersebut.

e Berdasarkan data Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPSN) harga bawang putih di
Jakarta pada Rabu (3/5/2017) mencapai Rp 72.500 per kilogram. Sementara harga bawang merah
mencapai Rp 32.500 per kilogram.

Sumber : www.kompas.com, 3 Mei 2017

ULASAN  Peranan pemerintah untuk dapat mengawasi stok dan harga komoditas penting yang
harus distabilkan sangat perlu. Penentuan komoditas penting yang harus di stabilkan oleh
pemerintah harus tepat, bawang putih sebagai tanaman sub tropis dan tidak ditanam
sebagian besar petani dalam negeri seharusnya dipermudah impornya agar harga dalam
negeri stabil. Sedangkan bawang merah, cabai, daging sapi pemerintah harus melindungi
petani dan peternak dalam negeri. Penentuan kebijakan impor suatu komoditas harus
tepat agar konsumen dan produsen dalam negeri terlindungi.

Harga Bawang Putih Naik Dua Kali Lipat
e Harga bawang putih di kota Semarang menembus | i Bawang Putih Naik Dua Kali Lipat
Rp60.000/kg, harga merangkak naik hingga dua kali lipat | i : i@

sejak tiga minggu terakhir. g

e Kenaikan harga disebabkan seretnya pasokan dari
pengimpor bawang putih, harga di tingkat grosir sebesar
Rp52.000-Rp53.000/kg

e Kepala Kepolisian Daerah Jawa Tengah Inspektur
Jenderal Condro Kirono mengatakan tim satgas pangan
dari Mabes Polri, Polda dan Polres terus memantau dan
melakukan evaluasi, jika memang ada pedagang yang
terbukti memaikan harga dan pasokan skan segera
ditindak.

Sumber : Kompas, 4 Mei 2017 hal.22




ULASAN  Peran Kepolisian sangat penting dalam hal penindakan mafia-mafia perdaganag yang selalu
mengambil kesempatan untuk mencari keuntungan disaat masyarakat membutuhkan

bahan pokok tersebut.

PERKEBUNAN

KELAPA SAWIT

Pemerintah Anggap Resolusi Sawit Uni Eropa Bermotif Bisnis
http://bisniskeuangan.kompas.com/read/2017/05/03/100000326/pemerintah.anggap.resolusi.sawit.uni.eropa.bermotif.bisnis

e Menteri Perencanaan dan Pembangunan Nasional (PPN/Bappenas) Bambang Brodjonegoro
mengatakan, banyaknya kampanye negatif atas produk sawit Indonesia oleh Uni Eropa merupakan
persaingan bisnis semata. Produk sawit Indonesia dianggap akan mengancam bisnis minyak zaitun
mereka yang sudah berlangsung sejak lama.

e "Sawit di Eropa masih kontroversial. Tapi kalau saya boleh jujur sebagian besar itu peran bisnis. Karena
minyak sawit tentunya mengancam keeradaan minyak zaitun atau biji bunga matahari yang populer di
Eropa," kata Bambang.

e Sementara itu, Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Darmin Nasution mengungkapkan kelapa
sawit adalah salah satu komoditas yang menjadi produk unggulan nasional Indonesia, meski

perkembangannya juga tak lepas dari perdebatan.
Sumber : www.kompas.com, 3 Mei 2017

ULASAN Pemerintah Indonesia mensinyalir resulusi parlemen Uni Eropa tentang produk kelapa
sawit bermotifkan bisnis. karena dengan adanya produk kelapa sawit akan mengganggu
pasar minyak zaitun dan minyak matahari yang dihasilkan oleh negara Eropa.
Pemerintah menyadari bahwa kelapa sawit adalah komoditas yang sangat penting bagi
Indonesia, karena kelapa sawit adalah penyumbang nilai ekspor terbesar non migas.
Karena komoditas kelapa sawit penting, pemerintah harus lebih keras untuk menekan
parlemen Uni Eropa untuk dapat merevisi kebijakan tentang kelapa sawit.

Petani Sawit Swadaya Butuh Sertifikasi RSPO

e Petani swadaya di Kalimantan Tengah butuh sertifikasi
Rountable on Sustainable Palm Oil (RSPO). Belum ada
kelompok taniatau petani swadaya di provinsi itu yang pernah
mendapatkan karena selama ini sertifikasi hanya sebatas | ratancxanava koyeas pu biriass:
perusahaan. o e e S

PERKEBUNAN

Petani Sawit Swadaya
Butuh Sertifikasi RSPO

pat. Di Riau sudah banyak,” ung-

un mengakui, ku-
i terhadap pe-

e Kurangnya sosialisasi terhadap petani menjadi tantangan
tersendiri dari pemerintah untuk membantu sertifikasi. Kerja
sama melalui pendekatan vyurisdiksi dengan RSPO bisa
membantu petani swadaya untuk bisa memproduksi sawit
berkelanjutan.

Palm Oil. Belum ada kelompok
tani atau petani swadaya di pro-
vinsi itu yang pernah mendapat-
kan karena selama ini sertifikasi
hanya sebatas pada perusahaan.
Padahal, di Kalimantan Tengah
terdapat 141.276 hektar perke-
bunan sawil milik rakyat.

“Sejak punya kebun sawit, su-
sah untuk mpndmwﬂ(m

ar
langkaraya, Rabu (3/5).

Sugiy: arno memiliki 25 hektar
kebun di desanya; Sekali
memanen ia mampu me; i
kan sekitar 10 ton tanda
buah segar (TBS). Selama 10 ta-
hun bekerja di kebun sawit
hingga sekarang ia belum bisa
mendapatkan sertifikat Round-
table on Sustainable Palm Oil
(RSPO).

”Kalau ada sertifikat itu, kami

bisa mendapatkan keuntungan
lebih. Kami bisa mendapatkan
mium kar ifika
nternasional ya
Bidang Pengola dan
Pemasaran Dinas Perkebunan
Kalteng Evangelis membenarkan
hal itu. Pihaknya mengakui, pe-
merintah selama ini masih terus
berupaya untuk memberdayakan
petani sawil untuk bisa men-
dapatkan sertifikat.

"Memang belum ada yang da-

tani menjadi tantangan tersen-
diri dari pemerintah untuk mem-
bantu sertifikasi. K
lalui pendekatan yurisdiksi de-
ngan RSPO bisa membantu pe-
daya untuk bisa mem-
sawit berkelanjutan.

49) pcmm u\m asal

Gasi. Petani Sawit Swa
daya Amanah. Di Riau terdapat
30 kelompok petani sawit dengan

349 orang.
dan membu-
a untuk akhir-
nya bisa disertifikasi. Sekarang
kami sudah memiliki kantor
»mva mencapai Rp 4

klnl Kel)erl anjutan Rantai Pasok
Sawit Tndonesia”, di Palangka-
Taya.

Sunarno

‘ngatakan, upaya-
erhit-

petani plmm dari perusaha
itu ja mengumpulkan para

pelani swadaya dan membentuk
asosiasi.

Direktur RSPO Tiur Rumon-
dang mengatakan, salah satu
kendala sertifikasi adalah peme-
taan lahan. Banyak petani belum
bisa memetakan laban sendiri.

lebih mudah,” katanya. (lD()J

Sumber : Kompas, 4 Mei 2017 hal.22

ULASAN Dengan mendapatkan sertifikasi RSPO petani swadaya akan mendapatkan keuntungan
lebih, karena hasil panen petani dapat harga premium karena sertifikasi bertaraf
internasional. Tapi pembuatan RSPO untuk petani swadaya pasti akan terkendala dengan
pemetaan lahan karena petani biasanya belum bisa memetakan lahan sendiri.
Pemerintah daerah seharusnya bisa membantu memetakan lahan petani setempat.

TEBU



Pabrik Gula Bulog Mulai Giling Pertama
e Pabrik gula milik Perum Bulog, PT. Gendhis Multi Manis, mulai

memproses giling tebu perdana untuk menyerap tebu rakyat.
Pabrik gula itu juga didorong mengembangkan produk hilir
untuk memberi nilai tambah serta mencapai tingkat efesiensi
dan skala ekonomi usaha yang lebih maksimal.

Menurut Direktur Utama PT GMM Rachmat Pambudy dari
kapasitas produksi 6.000 ton/hari, pada proses giling pertama
diperkirakan PT GMM dapat menyerap 3.000 — 4.000 ton tebu

rakyat per hari.

| INDUSTRI

Pabrik Gula Bulog
Mulai Giling Pertama

JAKANTA, KOMPAS  bir 1o
il gule m huleg, 1"

Sumber : Kompas, 4 Mei 2017 hal 18

ULASAN

PUSAT KAJIAN
PERTANIAN PANGAN
& ADVOKASI

Dengan dimilikinya PT Gendhis Multi Manis oleh Perum Bulog diharapkan dapat
memenuhi kebutuhan gula nasional dan dapat menampung hasil panen tebu rakyat,

terutama yang berada disekitar pabik gula. Minat penanaman tebu di masyakat dengan
adanya pabrik gula yang dimiliki oleh Perum Bulog dapat meningkat bila Bulog dapat

membina petani tebu dengan baik.
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